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Pengaruh Kebijakan Hutang dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia

ABSTRAK
Pasar modal mempunyai dua fungsi ,yaitu sebagai sarana bagi pendanaan usaha dan sebagai sarana bagi perusahaan untuk memperoleh dana dari parainvestor dalam bentuk investasi. Investor menggunakan analisis fundamental untuk mempertimbangkan nilai intrinsicdari suatu saham dengan menggunakan data keuangan perusahaan.Dalam analisis fundamental, ada dua pendekatanyang bisa digunakan untuk menghitung nilai intrinsik saham, yaitu pendekatan nilai sekarang dan pendekatanPrice Earning Ratio(PER).Perusahaan yang mempunyai pertumbuhan yang tinggi biasanya mempunyai nilai PERyang tinggi, demikian pula sebaliknya perusahaan dengan pertumbuhan yang rendah mempunyai PER yangrendah	.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisisDebt to Equity Ratio,dan Returnon Assetsterhadap Price Earning Ratiobaik secara parsial maupun simultan. Sampel yang digunakan padapenelitian ini sebanyak 10 perusahaan yang masuk kedalam Bursa Efek Indonesia yang diambil menggunakan metode purposive sampling.Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menyatakan Debt to Equity Ratio(DER) berpengaruh tidak signifikan secara parsial terhadap Price Earning Ratio(PER),(ROA) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Price Earning Ratio(PER), Debt to Equity Ratio(DER), dan Return on Assets(ROA) berpengaruh signifikan secarasimultan terhadap Price Earning Ratio(PER).

Kata kunci:Debt to Equity Ratio, Return on Asset, Price Earning Ratio












Influence of Debt Policy and Profitability toward Firm Value in Indonesia Stock Exchanges

ABSTRACT
Capital markets has two functions,namely as a means for funding efforts and as a means for companies to obtain funds from investors in the form ofinvestment. Investors using fundamental analysis to consider the intrinsic value of a stock by using company’sfinancial data. In fundamental analysis, there are two approaches that can be used to calculate intrinsic value ofthe stock, i.e., present value approach and Price Earning Ratio (PER) approach. Companies that have highgrowth usually have a high value PER, and vice versa with a low growth company has a low PER.This research aims to analyze the effect of Debt to Equity Ratio, Return on Asset to Price Earning Ratioeither partially or simultaneous. The sample used in this study as many as 10 Indonesia Stock Exchange thatwas taken using a purposive sampling method. This research using multiple linear regression analysis. Results ofthe study stated the Debt to Equity Ratio (DER) not effect significantly partially against the Price Earning, Return On Assets (ROA) effect significantly partially against the Price Earning, Debt to Equity Ratio (DER), and Return on Assets (ROA) of significant effectsimultaneously against the Price Earning Ratio (PER).

Keywords: Debt to Equity Ratio, Return on Asset, Price Earning Ratio.
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BAB I
	PENDAHULUAN	

A.	LATAR BELAKANG
Bertambahnya perusahaan pada  dunia bisnis membuat persaingan semakin ketat. Hal ini mendorong perusahaan untuk melakukan strategi dan inovasi agar terhindar dari kebangkrutan karena setiap perusahaan mempunyai tujuan memaksimalkan keuntungan.Dalam hal ini modal sangat dibutuhkan untuk perusahaan agar dapat melancarkan kegiatan operasionalnya.Modal yang tinggiakanmembuat perusahaan berkembang menjadi lebih besar. Modal yang dibutuhkan oleh perusahaan tersebut bersumber dari modal sendiri dan modal asing yang dalam hal ini kebijakan hutang sebagai modal yang didapatkan dari eksternal.
Kebijakan perusahaan dalam  menggunakan hutang sebagai sumber modal sangat penting, tidak dapat dipungkiri sebagian besar pendanaan perusahaan membutuhkan hutang. Semua jenis sumber keuangan seperti hutang juga harus diperhatikan, hutang dapat membuat managemen bekerja lebih efisien, karna jika perusahan tidak bekerja dengan efisien, perusahaan akan sulit menutupi hutangnya. Oleh karena itu perusahaan harus mampu menyeimbangkan keuntungan dengan menghasilkan profit yang optimal.

Sumber modal selanjutnya bersumber dari modal sendiri, modal sendiri bisa didapat dari profitabilitas yang sebagai kemampuan perusahaan memperoleh profit dengan modalnya sendiri, semakin tinggi keuntungan yang diperoleh maka semakin kecil penggunaan hutang untuk pendanaan perusahaan.Profitabilitas 
1

yang tinggi dapat menjadi sinyal untuk mempengaruhi pandangan investor terhadap perusahaan mengenai prospek masa depan suatu perusahaan. 
Peneliti mengaitkan variabel kebijakan hutang dan profitabilitas dengan nilai perusahaan karena keterikatan yang saling berhubungan yaitu bahwa perusahaan membutuhkan hutang untuk  menciptakan nilai perusahaan, jika proporsi hutang tinggi, maka akan membuat nilai perusahaan menjadi turun, berbalik dengan profitabilitas yang semakin tinggi profit yang diperoleh akan membuat nilai perusahaan tinggi, sehingga 2 variabel tersebut merupakan pertimbangan para investor untuk berinvestasi melalui akun laporan keuangan. Dalam hal ini, nilai perusahaan merupakan ukuran keberhasilan manajemen perusahaan dilihat dari kemampuan perusahaan mensejahterakan para pemegang saham.
Saham yang bernilai tinggi pastinya masuk dalam daftar LQ45 .Indeks LQ45 adalah 45 saham yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan memenuhi kriteria serta mampu meningkatkan laba secara konsisten yang dihitung oleh divisi penelitian pengembangan Bursa Efek Indonesia.Tujuan LQ45 sebagai pelengkap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) khususnya dalam hal menyediakan sarana objektif dan terpercaya bagi analisis keuangan dan investor.
3

Indeks harga saham adalah suatu indikator yang menunjukkan pergerakan harga saham.Analisis dalam menilai harga saham dapat melalui analisis fundamental perusahaan melalui analisis rasio keuangannya dan dapat melalui analisis teknikal dengan melihat pergerakan harga saham.Harga saham perusahaan pada pasar modal dipengaruhi berbagai faktor berasal dari faktor yang berasal dari eksternal 


seperti modal dari luar yang mempengaruhi harga saham yaitu modal dari hutang dengan indikator kebijakan hutang yaitu rasio DER (Debt to Equity Ratio)  dilihat dari tingginya proporsi hutang pada perusahaan dan faktor internal seperti kinerja perusahaan yang mempengaruhi harga saham dilihat dari profitabilitas dengan indikator laba yaitu rasio ROA (Return On Assets) dilihat dari Aset.
	Pergerakan saham pada tahun 2013-2017 mengalami naik turun dengan akumulasi perolehan tahun 2013 sebesar 55,66% dan mengalami kenaikan pada tahun 2014 sebesar 90,36% kemudian 2015 mengalami penurunan dengan akumulasi sebesar 67,27%, dan naik kembali pada tahun 2016 menjadi 92,90% kemudian tahun 2017 mengalami kenaikan yang sangat tinggi yaitun sebesar 131,47%, Saham merupakan investasi terbesar yang terus mengalami pertumbuhan di indonesia, ditengah lemahnya beberapa perusahaan dalam negeri sebagai akibat dari kurang mengoptimalkan modal atau keuntungan serta tingginya hutang yang dimiliki perusahaan akan tetapi saham masih memperlihatkan pertumbuhan yang positif dengan fluktuasi yang naik tinggi ketika sempat turun ditahun 2015 kemudian fluktuasi tersebut naik lagi hingga 35% pada tahun 2016.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai apakah Kebijakan Hutang dan Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang dituangkan dalam judul :
“Pengaruh Kebijakan Hutang dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan Pada Indeks LQ45 yang Terdapat di Bursa Efek Indonesia”.

B.	Rumusan Masalah
1. Apakah Kebijakan Hutang berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada indeks LQ45 yang terdapat di Bursa Efek Indonesia?
2. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada indeks LQ45 yang terdapat di Bursa Efek Indonesia?
3. Apakah Kebijakan Hutang dan Profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap Nilai Perusahaan pada indeks LQ45 yang terdapat di Bursa Efek Indonesia?
4. Variabel manakah yang lebih dominan berpengaruh pada nilai perusahaan?

C.	Tujuan Penelitian
1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Kebijakan Hutang terhadap Nilai Perusahaan pada indeks LQ45 yang terdapat di Bursa Efek Indonesia.
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan pada indeks LQ45 yang terdapat di Bursa Efek Indonesia
3. Untuk menguji dan menganalisis secara simultan antara Kebijakan Hutang dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan pada indeks LQ45 yang terdapat di Bursa Efek Indonesia.
4. Untuk mengetahui variabel manakah yang lebih dominan berpengaruh pada nilai perusahaan

D.	Manfaat Penelitian
1. Bagi Investor 
Untuk memberikan informasidan petunjuk kepada para investor dalam mempertimbangkan untuk memutuskan investasinya pada suatu perusahaan.
2. Secara Studi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya.
3. Bagi Penulis
Menjadi sarana pembelajaran dalam penulisan karya ilmiah sekaligus pengalaman pemahaman tentang materi yang telah didapatkan dari kegiatan perkuliahan.






BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A.	PASAR MODAL
	Pasar modalberperan sangat penting di dalam perekonomian suatu negara, karena mempunyai dua fungsi, yaitu sebagai sarana untuk perusahaan dalam mendapatkan dana dari luar, yaitu masyarakat yang berinvestasi (investor). Dana yang didapatkan dari pasar modal bisa digunakan untuk mengembangkan usaha dengan maksud penambahanmodal.Fungsi yang kedua yaitu sebagai sarana untuk masyarakat yang ingin berinvestasi pada saham. Dengan seperti itu masyarakat dapat menempatkan dana yang sesuai dengan karakteristik yang dilihat dari keuntungan dan risiko sebuahperusahaan.
Pasar modal adalah sebuah pasar tempat modal seperti utang dan ekuitasyang dapat diperdagangkan. Irham (2013:34)  merupakan tempat berbagai pihak yaitu khususnya perusahaan yang menjual saham dan obligasi yang bertujuandengan hasil penjualan saham tersebut akan digunakan untuk tambahan dan memperkuat modal perusahaan. Fahmi (2013:55)
Pasar modal merupakan pasar tempat berbagai instrument keuangan dengan jangka panjang yang dapat diperjualbelikan dalam bentuk utang maupun modal sendiri Djarmadji dan Fakhruddin (2011:1) Pasar modal yaitu pasar abstrak, maksudnya adalah sebuah dana yang dapat diperjualbelikan dalam jangka waktuyang panjang, dengan keterikatannya yang dengan investasi lebih dari satu tahun.Widoatmodjo (2012:15)

B.	Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan sebagai persepsi investor dengan melihat tingkat keberhasilan suatu perusahaan yang tentunya dikaitkan dengan harga saham.Harga saham yang bernilai tinggi akanmembuat juga nilai perusahaan yang tinggi.perusahaanyang bernilai tinggi dapat membuat pasar yakin pada kinerja danmasa depan perusahaan pada masa yang akan datang. Semakin tinggi harga suatu saham akan membuat nilai perusahaan jugasemakin tinggi, nilai perusahaan yang pastinya dapat memakmurkan para pemegang saham. Memaksimalkan kemakmuran pemegang saham jugaberarti manajemen juga harus dapat memaksimalkan nilai yang sekarang diperoleh dari return yang dapat diharapkan untuk masa yang akan datang. Nilai perusahaan bisa diukur menggunakanrasio penilaian.Rasio Penilaian yaitu adalah rasio yang terkait pada penilaian kinerja dalam sahamyang  pada perusahaan telah diperdagangkan dalam  pasar modal (go public).
Rasio penilaian digunakan sebagai informasi untuk dapat mengetahui seberapa besarkah masyarakat dapat menghargai sebuah perusahaan sehingga masyarakat bisa tertarik untuk membeli saham dengan harga saham yang tinggi dibandingkan dengan nilai bukunya.Rasio penilaian kali ini menggunakan Price Earning Ratio (PER) yaitu rasio yang dapat digunakan untuk mengukur seberapa besarkah perbandingan antara harga suatu saham pada perusahaan dengan keuntungan yang telah diperoleh oleh para pemegang saham.Price earning ratio (PER) juga disebut sebagai rasio yang bisa digunakan untuk menghitung tingkat pengembalian modal yang sudah diinvestasikan.Tryfino (2009: 12) .Dan Tujuan dari metode ini adalah untuk dapat memprediksikan kapan atau berapa kalikah laba yang dihasilkan perusahaan dibandingkan dengan harga sebuah sahamnya pada waktu tertentu. Dan semakin rendahnya PER dalamsebuah saham akan membuat lebih baik. tingkat pengembalian sebuah investasi di dalam perusahaan tersebut akan membuat harga semakin lebih cepat naik karena earning per share yang semakin besar. Menurut Sihombing (2008: 87) mengatakan bahwa “price earning ratio’’(PER) yaiturasio untuk perbandingan dari harga saham dibandingkan dengan laba bersih untuk setiap lembar harga saham perusahaan tersebut.Price Earning Ratio dapat dihitung sebagai berikut :




C.	Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan 

1)	Kebijakan Dividen

Dividen adalah pembagian laba untuk para pemegang saham berdasarkan saham yang telah dimilikinya.Dividen juga merepresentasikan pemegang saham pada penerimaan langsung atau tidak langsung atas investasi mereka di perusahaan. Nikiforous (2013)
	2)	Struktur Modal

Struktur modal yaitu perbandingan antara modal dari asing dengan modal sendiri.Struktur modal berkaitan pada pembelanjaan jangka panjang perusahaan yang dapat diukur dengan perbandingan utang jangka panjang dengan modal sendiri. Sudana (2011:143)

3)	Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial yaitu situasi dimana serorang manajer yang memiliki saham pada perusahaan, dengan kata lain manajer tersebut sekaligus sebagai pemegang saham. Tjeleni (2013)
4)	Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan yaitu ukuran besar kecilnya perusahaan yang dinilai dari total asset, penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lainnya. Brigham & Houston (2010:4)
5)	Kebijakan Hutang

Kebijakan hutang adalah kebijakan yang diambil oleh pihak manajemen dalam memperoleh sumber pendanaan dari pihak ketiga dengan  membiayai aktivitas operasional perusahaan. Harmono (2011:137)
6)	Profitabilitas

profitabilitasyaitu rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari profit.Rasio ini memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen pada suatu perusahaan.Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan penjualan dan pendapatan investasi. Kasmir (2015:115)


D. 	Kebijakan Hutang

Hutang adalah sumber pendanaan dari eksternal yang diperoleh oleh perusahaan untuk menjalankan operasionalnya. Kebijakan hutang yaitu merupakan tindakan manajemen yang dapat mendanai perusahaannya dengan caramenggunakan modal yang berasal dari hutang. Houston (2011:78)
	Kebijakan hutang juga merupakan kebijakan tentang suatu keputusan yang diambil oleh sebuah perusahaan dalam menjalankan operasionalnya yaitu dengan menggunakan hutang. Kebijakan hutang ini menggunakan Debt To Equity Ratio (DER) yang merupakan pengukur seberapa jauh perusahaan memiliki pinjaman terhadap kreditur. Apabila rasionya tinggi, berarti semakin besar perusahaan memperoleh dana dari luar, sebaliknya apabila rasionya rendah, maka kecil pula perusahaan tersebut memperoleh dana dari luar.
Perusahaan dengan DER yang rendah memiliki risiko kerugian yang kecil ketika ekonomi merosot. Namun disaat ekonomi membaik, kesempatan memperoleh laba jugaakan rendah. Tidak menutup kemungkinan ketika perusahaan memiliki DER yang besar tidak lebih bagus dibanding dengan perusahaan dengan DER yang kecil karena terkadang hutang memang dibutuhkan. Brigham (2011)
Kebijakan hutang sendiri yaitu sebagai keputusan yang penting dalam perusahaan.Dimana hutang merupakan salah satu bagian dari kebijakan pendanaan perusahaan.kebijakan yang diambil pihak manajemen dalam rangka memperoleh dana dari luar untuk pembiayaan perusahaan sehingga dapat membiayai aktivitas operasional perusahaan. Bambang Riyanto (2011:98)
Dapat disimpulkan bahwa kebijakan hutang yaitu kredit yang dilakukan perusahaan agar menambah modal perusahaan. Perhitungan dari total debt to equity ratio dirumuskan sebagai berikut:



E. 	Profitabilitas

Profitabilitas yaitu kinerja perusahaan dalam memperoleh laba pada tingkat penjualan, total aktiva dan modal sendiri (sartono, 2012).Tingkat profitabilitasakan penting bagi investor karena dapat menggambarkan kinerja suatu perusahaan.Dengan demikian investor dapat mengetahui efisiensi perusahaan dalam mengelola perusahaannya. Semakin tinggi profitabilitas yang dihasilkan maka akan banyak investor yang tertarik untuk menanamkan modalnya diperusahaan tersebut.
Salah satu rasio profitabilitas yang dapat mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva adalah ROA (Return On Assess). Menurut Kasmir (2014:201) “return on assets”adalah  rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan oleh perusahaan.ROA jugadisebut sebagai rasio laba bersih terhadap total aset yang mengukur pengembalian atas total aset.Brigham dan Houston (2010:148) pengertian return on assets yaitu sering disebut juga sebagai return on investment, karena ROA melihat sejauh mana investasi yang ditanamkan mampu untuk memberikan pengembalian keuntungan sesuai yang diharapkan. Fahmi (2012:98)
ROA juga sebagai pengukur kemampuan pada perusahaan untuk menghasilkan laba bersih berdasar tingkat aset tertentu”.Hanafi (2008:42)  “Return On Assets (ROA) juga sebagai pengukur kemampuan suatu perusahaan secara keseluruhan aktiva yang tersedia dalam perusahaan”.Lukman (2009:53) 
Menurut Riyanto (2008:336) yang menyatakan bahwa “Return On Assets adalah kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto”
Menurut Chen (2010) Profitabilitas adalah pengukuran efektivitas manajemen berasarkan pengembalian aset yang mencerminkan kemampuan perusahaan untuk menggunakan sumber daya aset untuk menghasilkan keuntungan.
Dari definisi para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ROA merupakan Rasio Profitabilitas  yangdapat digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang ada.  Bigham & Houston (2010:148) dapat dirumuskan sebagai berikut :



G.	Penelitian Terdahulu
Berikut ini akan dilampirkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang ditampilkan dalam bentuk table sebagai berikut:




Tabel 2.1
 Penelitian Terdahulu

	NO
	Nama dan Tahun
	Judul
	Variabel
	Hasil

	1
	Frengky David Sijabat (2018)
	Pengaruh DPR, DER, ROA dan ROE Terhadap PER Pada Perusahaan Manufaktur.
	PER, DPR, DER, ROA dan ROE. 
	ROE berpengaruh positif dan signifikan pada PER, ROA tidak memiliki pengaruh pada PER, DER berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap PER, DPR berpengaruh positif signifikan terhadap PER.

	2
	Wenny Rizky Dewanti (2016)
	Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Aset Turnover, Dan Net Profit Margin Terhadap Price Earning Ratio.
	CR, DER, TATO, NPM
	CR tidak berpengaruh signifikan pada PER, DER tidak berpengaruh signifikan pada PER, TATOmempengaruhi tinggi rendahnya PER, NPM tidak berpengaruh signifikan pada PER.

	3
	Nur Ahmadi Bi Rahmani (2018)
	Pengaruh Return On Asset dan Return On Equity Terhadap Price Earning Ratio Pada Perusahaan Yang Terdaftar di JII.
	ROE, ROE, PER.
	ROA berpengaruh terhadap PER secara signifikan, ROE berpengaruh signifikan terhadap PER, ROA, dan ROE berpengaruh signifikan terhadap PER secara simultan

	4
	Titin Herawati (2018)
	Pengaruh Kebijakan Dividen, Kebijakan Hutang, dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan.
	DPR, DER, ROE.
	DER berpengaruh Positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, DPR berpengaruh Positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, ROE berpengaruh negative signifikan terhadap nilai perusahaan.


H.	 Kerangka Pemikiran 
 (
Y :
Nilai Perusahaan
) (
X1 : Kebijakan Hutang
)H1
										
 (
X2 :
Profitabilitas
)      H3	
H2	

Keterangan:

Y = Variabel dependen Nilai Perusahaan
X1 = Variabel Independen Kebijakan Hutang Perusahaan
X2 = Variabel Independen Profitabilitas Perusahaan

I.	Hipotesis
	Hipotesis atau hipotesa adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis ilmiah mencoba mengutarakan jawaban sementara terhadap masalah yang akan diteliti. Hipotesis menjadi teruji apabila semua gejala yang timbul tidak bertentangan dengan hipotesis tersebut.
Dalam penelitian yang membahas pengaruh risiko sistematis dan variabel fundamental terhadap Harga saham terdapat hipotesis sebagai berikut.
H1 	: Kebijakan hutang tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
H2		:	 Profutabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
H3		: Kebijakan hutang dan profitabilitas berpengaruh tidak signifikan secara simultan terhadap Nilai Perusahaan
H4 	: Profitabilitas lebih dominan berpengaruh pada nilai perusahaan.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A.	Jenis Penelitian

	Penelitian ini adalah penelitian kausalitas dengan tujuan untuk mengidentifikasi hubungan dari sebab dan akibat antara variabel pembentuk model dengan pendekatan kuantitatif.Dari jenis datanya penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kuantitatif.Penelitian kuantitatif yaitu penelitian untuk menggambarkan sebuah keadaan perusahaan dengan menganalisis data kuantitatif yang sudah didapatkan.
Berdasarkan dari tingkat eksplanasinya penelitian ini tergolong sebagai penelitian asosiatif kausalitas.Sugiyono (2015)  Penelitian asosiatif kausalitas adalah sebagai penelitian yang bertujuan untuk mengetahui dari hubungan sebab dan akibat antara dua variabel atau lebih, yaitu seperti variabel independen atau bebas terhadap variabel dependen atau terikat.Dalam penelitian ini variabel dependen yaitu Nilai Perusahaan, sedangkan variabel independennya adalah Kebijakan Hutang dan Profitabilitas.
B.	Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

	1)	Variabel dependen (Y), yang dimaksud variabel dependen dalam Penelitian ini adalah nilai perusahaan. Nilai perusahaan pada penelitian ini dapat diukur dengan menggunakan rasio Price Earning Ratio(PER).Yang dapat dihitung dengan rumus:





	2)	Variabel independen dalam penelitian ini adalah:
	a)	Kebijakan Hutang (X1)

		Debt to equity ratio (DER) rasio yang merupakan perbandingan antara jumlah hutang berjangka panjang untuk modal atau ekuitas untuk pendanaan sebuah perusahaan.Rasio ini menunjukan kemampuan sebuah perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibannya.Semakin tinggi rasio hutang ini berarti semakin sedikit modal sendiri yang dimiliki pada sebuah perusahaan.Syamsuddin (2007). DER(Debt toEquity Ratio)dapat diformulasikan dengan rumus sebagai berikut:

	

b)	Profitabilitas (X2)

Return On Assets (ROA) rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas didapat dari efektifitas operasional sebuah perusahaan dalam menghasilkan profit atau keuntungan dengan cara memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Kasmir (2012) ROA yaitu merupakan rasio yang dapat menunjukkan hasil (return) atas jumlah seluruh aktiva yang bisa digunakan oleh sebuah perusahaan. ROA (Return On Assets)dapat diformulasikan dengan rumus sebagai berikut:



C.	Populasi dan Pengambilan Sampel

1)	Populasi

Populasi penelitian ini yaitu Perusahaan Indeks LQ45 yang telah terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode dari tahun 2013 sampai tahun 2017.
2)	Sampel
Sampel yaitu sebagian dari sebuah populasi itu sendiri (Sugiyono ,2013) Sampel dalam penelitian ini yaitu adalahsepuluh perusahaan berlikuiditas tinggi yang sudah terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia. Dengan menggunakan  teknik pengambilan sampel yaitu Purposive Data, yaitu  teknik sampling non randomdenganmelakukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan suatu cirri khusus yang telah disesuaikan dengan tujuan penelitian ini.Berikut adalah sepuluh perusahaan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dengan datasebagai berikut :





        Tabel 3.1
Sampel  Penelitian

	NO
	KODE SAHAM
	NAMA PERUSAHAAN

	1
	ADRO
	Adaro energy Tbk

	2
	AKRA
	Adhi Karya (Persero) Tbk

	3
	ASII
	Astra Internasional Tbk

	4
	GGRM
	Gudang Garam Tbk

	5
	ICBP
	Indofood CBP Sukses MAkmur Tbk

	6
	INDF
	Indofood Sukses Makmur

	7
	INTP
	Indocement Tunggal Perkasa Tbk

	8
	KLBP
	Kalbe Farma Tbk

	9
	LSIP
	London Sumatera Indonesia Tbk

	10
	UNVR
	Unilever Indonesia Tbk


Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2019.


D.	Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan diatas maka dalam penelitian ini menggunakan metode:
	1)	Studi Pustaka
	Adalah pengumpulan data dengan tujuan untuk melengkapi data-data yang diperlukan dalam penulisan laporan ini, dengan cara membaca, mencatat dan mempelajari sebuah literatur-literatur yang berhubungan dengan pembahasan masalah.
2)	Dokumentasi
Yaitu dengan melakukan sebuah penghimpunan atas data-data sekunder untuk mendapatkan sebuah data yang dapat mendukung penelitian ini, yaitu seperti neraca, dan laporan laba rugi.

E.	Teknik Analisis Data

1)	Analisis Deskriptif Statistik

Dalam penelitian yang berjenis kuantitatif ini, analisis data adalah sebuah kegiatan yang dilakukan setelah data sudah dikumpulkan dari seluruh responden atau sumber data yang telah terkumpul.Sugiyono (2015) Kegiatan dalam analisis data ini yaitu dengan melakukan sebuah  pengelompokkan dengan menggunakan teknik menganalisis regresi berganda dari sebuah variabel independen yang dalam penelitian lebih dari dua variabel.Teknik ini dapat digunakan agar bisa mengetahui adakah hubungan antar variabel dan seberapa besarkah pengaruh dari  variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen).

2)	Uji Asumsi Klasik

Sebelum menganalisis sebuah data, pengujian data harus dipenuhi dengan data yang benar-benar bisa menggambarkan suatu tujuan penelitian sekaligus dapat berguna untuk mencocokkan model prediksi di dalam model yang sudah dimasukkan ke dalam serangkaian sebuah data. Untuk dapat melihat layak atau tidak layaknya data, maka model regresi yang dapat digunakan untuk memprediksikan sebuah variabel terikat berdasarkan dengan variabel bebasnya, oleh karena itu model regresi harus terbebas dari beberapa asumsi. Asumsi dalam pengujian ini yaitu meliputi pengujian normalitas, heterokedastisitas, autokorelasi dan multikolinearitas.
a)		Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas memiliki distribusi data yang  normal atau tidak (Ghozali, 2011).Jika data tidak normal maka uji statistik tidak valid untuk jumlah sampel kecil.Uji normalitas ini dapat menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan bantuan berupa program statistic SPSS. Dasar pengambilan sebuah keputusan yaitu dengan melihat jika probabilitas lebih besar atau sama dari nilai alpha yang telah ditentukan, yaitu sebesar 5%, maka data dapat dikatakan berdistribusi normal, begitu juga sebaliknya, jika probabilitas kurang dari 5%, maka data dapat dikatakan tidak berdistribusi normal.
b)	Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas yaitu untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2011). Jika varian residual dari satu pengamatan pada pengamatan yang lain tetap sama maka dapat disebut homoskedastisitas, dan sebaliknya ketika data disebut heteroskedastisitas berarti terjadi kesamaan varian residual..Cara agar dapat mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu dapat menggunakan uji yang bernama Glejser.Uji Glejser yaitu uji dengan cara meregresi masing-masing variabel independen dengan absolute residual sebagai variabel dependen. Hipotesis yang dapat digunakan dalam pengujian heteroskedastisitas adalah sebagai berikut :
Ho: tidak ada heteroskedastisitas 

Ha: ada heteroskedastisitas
Dasar pengambilan dalam keputusannya adalah jika signifikansi kurang dari 5%, maka Ho ditolak, artinya terjadi heteroskedastisitas, sedangkan jika signifikansi lebih dari 5% maka Ho diterima, artinya tidak ada terjadinya heteroskedastisitas.
c)		Uji Multikolonieritas

Uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah didalam model regresi terdapat korelasi antara variabel bebas atau tidak.Ghozali (2011), model regresi yang baik yaitu model regresi yang tidak memiliki hubungan diantara variabel bebas.apabila terdapat hubungan yang tinggi dari variabel bebas tersebut, maka hubungan antara variabel independen dan variabel dependen akan menjadi terganggu.Ada tidaknya multikolinearitas dalam model regresi ini dapat dilihat dari nilaiVariance Inflation Factor (VIF) dan nilai Tollerance (T). Jika nilai VIF lebih kecil dari nilai 10 dan nilai T ;ebih besar dari nilai 0,01  maka tidak terjadi multikolinearitas.
d)	Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah untuk menguji apakah didalam model regresi ada hubungan antara kesalahan penggunaan pada periode t dengan kesalahan penggunaan periode t-1 (sebelumnya).Model regresi dapat dikatakan baik apabila regresi bebas dari autokorelasi.Untuk mengetahui ada ataukah tidaknya autokorelasi perlu dilakukan pengujian terlebih dahulu dengan menggunakan statistik Durbin Watson (D-W)/  Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:
Ho = tidak ada autokorelasi (r = 0)
Ha = ada autokorelasi (r ≠ 0)
Berdasarkan tes Durbin Watson, pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi berdasarkan pada ketentuan:
Tabel 3.2
Uji Autokorelasi
	Hipotesis Nol
	Keputusan
	Jika

	Tidak ada autokorelasi positif
	Tolak
	0 < d < dl

	Tidak ada autokorelasi positifNo decision
	

	dl ≤ d du

	Tidak ada autokorelasi negativeTolak
	

	4-dl < d < d < 4-du
4-dl < d < d < 4-du-

	Tidak ada autokorelasi negative
	No decision
	

	Tidak ada autokorelasi positif dan negative
	Terima
	du < d < 4-du


Sumber: Ghozali tahun 2011

3)	Uji Regresi Linier Berganda

Uji analisis ini bertujuan untuk meneliti apakah ada hubungan sebab dan akibat diantara kedua variabel atau untuk meneliti seberapa besar pengaruh kebijakan hutang dan profitabilitas dalam perusahaan terhadap variabel dependen yaitu nilai perusahan.Adapun rumus yang digunakan adalah:
Y = α+ β1X1 + β2X2 + e
Keterangan:
Y= Nilai Perusahaan 
X1 = Kebijakan Hutang
X2 = Profitabilitas
β1 = Koefisien Regresi Variabel Kebijakan Hutang
β2 = Koefisien Regresi Variabel Profitabilitas
α = Konstanta 
e = eror 
a)	Koefisien Determinasi (R2)
koefisien determinasi (R2) yaitu alat untuk mengukur seberapa jauhkah kemampuan suatu model dalam menerangkan variasi variabel dependen.Nilai koefisien determinasi yaitu nilai di antara nol atau satu.Nilai (R2) yang kecil berarti suatu kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan suatu variasi variabel dependen yang amat terbatas.Dan sebaliknya jika nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen.Ghozali (2012:97)
b)	Uji T (Parsial)

Uji beda t-test yaitu digunakan utuk menguji seberapa jauhkah pengaruh antara variabel independen dalam penelitian ini secara individual dalam menerangkan suatu variabel dependen secara parsial. Dasar pengambilan keputusan yang digunakan dalam uji t adalah sebagai berikut:
1)	Jika nilai probabilitas signifikansi lebih dari nilai 0,05, maka hipotesis ditolak. Hipotesis ditolakberarti  mempunyai arti bahwa variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
2)	Jika nilai probailitas signifikansi kurang dari 0,05, maka hipotesis diterima. Hipotesis tidak dapat ditolak karena mempunyai arti bahwa sebuah variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
c)	Uji F (Simultan)

Uji Statistik F yaitu berguna untuk dapat menguji apakah semua variabel independen atau variabel bebas mempunyai pengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau variabel terkait.Maka dari itu untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria dalam pengambilan suatu keputusan sebagai berikut:
1)	Jika nilai F lebih besar dari 4 maka Ho ditolak pada derajat kepercayaan 5% dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.
2)	Membandingkan niai F hasil perhitungan dengan F menurut table, bila nilai Fhitung lebih besar dari pada nilai Ftabel, maka Ho ditolak dan menerima Ha.






[bookmark: _GoBack]BAB V
PENUTUP
A.	Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data tentang pengaruh kebijakan hutang dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1.	Kebijakan hutang yang diproksikan dengan DER (Debt to Equity Ratio)berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan LQ45 di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 
2.	Profitabilitas yang diproksikan dengan ROA (Return On Asset) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 
3. 	Kebijakan hutang (DER) dan Profitabilitas (ROA) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PER) pada perusahaan LQ45 di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 
4.	Profitabilitas yang diproksikan (ROA) lebih dominan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, dibandingkan dengan pengaruh Kebijakan hutang terhadap nilai perusahaan.

. 



B.	Saran

	Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, maka dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
1.	Diharapkan bagi manajemen dalam perusahaan agar bijak dalam mengambil keputusan hutang agar tidak ada terjadi pembengkakan hutang yang akan mempengaruhi nilai saham suatu perusahaan.
2.	Diharapkan bagi manajemen dalam perusahaan agar dapat mempertahankan profitabilitas agar tetap stabil dan meningkatkan terus menerus profitabilitas tersebut guna agar nilai saham pada perusahaan semakin tinggi.
3.	Diharapkan bagi perusahaan agar dapat bijak dalam mengambil keputusan dengan memperhatikan selalu aset yang dimiliki dengan hutang yang dimiliki agar seimbang sekiranya tidak melebihi batas yang telah ditentukan agar nilai saham pada perusahaan stabil tidak mengalami penurunan.
4.	Diharapkan bagi perusahaan agar selalu memperhatikan profitabilitas yang ada dan meningkatkan profit tersebut karena profitabilitas sangat berpengaruh untuk nilai saham dengan cara melakukan inovasi agar perusahaan berkembang sehingga nilai saham pada perusahaan tersebut semakin tinggi.
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LAMPIRAN


Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu
	NO
	Nama dan Tahun
	Judul
	Variabel
	Hasil

	1
	Frengky David Sijabat (2018)
	Pengaruh DPR, DER, ROA dan ROE Terhadap PER Pada Perusahaan Manufaktur.
	PER, DPR, DER, ROA dan ROE. 
	ROE berpengaruh positif dan signifikan pada PER, ROA tidak memiliki pengaruh pada PER, DER berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap PER, DPR berpengaruh positif signifikan terhadap PER.

	2
	Wenny Rizky Dewanti (2016)
	Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Aset Turnover, Dan Net Profit Margin Terhadap Price Earning Ratio.
	CR, DER, TATO, NPM
	CR tidak berpengaruh signifikan terhadap PER, DER tidak berpengaruh signifikan terhadap PER, TATO dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya PER, NPM tidak berpengaruh signifikan terhadap PER.

	3
	Nur Ahmadi Bi Rahmani (2018)
	Pengaruh Return On Asset dan Return On Equity Terhadap Price Earning Ratio Pada Perusahaan Yang Terdaftar di JII.
	ROE, ROE, PER.
	ROA berpengaruh terhadap PER secara signifikan, ROE berpengaruh signifikan terhadap PER, ROA, dan ROE berpengaruh signifikan terhadap PER secara simultan

	4
	Titin Herawati (2018)
	Pengaruh Kebijakan Dividen, Kebijakan Hutang, dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan.
	DPR, DER, ROE.
	DER berpengaruh Positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, DPR berpengaruh Positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, ROE berpengaruh negative signifikan terhadap nilai perusahaan.


Sumber : Berbagai Jurnal tahun 2016 – 2018.

Tabel 3.1 
Sampel  Penelitian
	NO
	KODE SAHAM
	NAMA PERUSAHAAN

	1
	ADRO
	Adaro energy Tbk

	2
	AKRA
	Adhi Karya (Persero) Tbk

	3
	ASII
	Astra Internasional Tbk

	4
	GGRM
	Gudang Garam Tbk

	5
	ICBP
	Indofood CBP Sukses MAkmur Tbk

	6
	INDF
	Indofood Sukses Makmur

	7
	INTP
	Indocement Tunggal Perkasa Tbk

	8
	KLBP
	Kalbe Farma Tbk

	9
	LSIP
	London Sumatera Indonesia Tbk

	10
	UNVR
	Unilever Indonesia Tbk


   Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2019.





Tabel 3.2
Uji Autokorelasi
	Hipotesis Nol
	Keputusan
	Jika

	Tidak ada autokorelasi positif
	Tolak
	0 < d < dl

	Tidak ada autokorelasi positif
No decision
	
	dl ≤ d du

	Tidak ada autokorelasi negative
Tolak
	

	4-dl < d < d < 4-du
4-dl < d < d < 4-du-

	Tidak ada autokorelasi negative
	No decision
	

	Tidak ada autokorelasi positif dan negative
	Terima
	du < d < 4-du


Sumber: Ghozali (2011)

Tabel 4.1
Data DER perusahaan Indeks LQ45
Periode 2013 - 2017
	NO
	KODE SAHAM
	2013
	2014
	2015
	2016
	2017

	1
	ADRO
	1.11
	0.97
	0.78
	0.72
	0.67

	2
	AKRA
	1.73
	1.48
	1.09
	0.96
	0.86

	3
	ASII
	1.02
	0.96
	0.94
	0.87
	0.89

	4
	GGRM
	0.73
	0.75
	0.67
	0.59
	0.58

	5
	ICBP
	0.60
	0.66
	0.62
	0.56
	0.56

	6
	INDF
	1.04
	1.08
	1.13
	0.87
	0.88

	7
	INTP
	0.16
	0.17
	0.16
	0.15
	0.18

	8
	KLBP
	0.33
	0.27
	0.25
	0.22
	0.20

	9
	LSIP
	0.21
	0.20
	0.21
	0.24
	0.20

	10
	UNVR
	2.14
	2.11
	2.26
	2.56
	0.26


Data diambil dari laporan keuangan Bursa Efek Indonesia tahun 2019.
Tabel 4.2
Data ROAperusahaan Indeks LQ45
Periode 2013 - 2017
	NO
	KODE SAHAM
	2013
	2014
	2015
	2016
	2017

	1
	ADRO
	3.40
	2.86
	2.53
	5.22
	7.87

	2
	AKRA
	4.21
	5.34
	6.96
	6.61
	7.75

	3
	ASII
	10.42
	9.37
	6.36
	6.99
	7.84

	4
	GGRM
	8.63
	9.27
	10.16
	10.60
	11.62

	5
	ICBP
	10.51
	10.16
	11.01
	12.56
	11.21

	6
	INDF
	4.38
	5.99
	4.04
	6.41
	5.85

	7
	INTP
	18.84
	18.26
	15.76
	12.84
	6.44

	8
	KLBP
	17.41
	17.07
	15.02
	15.44
	14.76

	9
	LSIP
	9.64
	10.59
	7.04
	6.27
	7.83

	10
	UNVR
	71.51
	40.18
	37.20
	38.16
	37.05


Data diambil dari laporan keuangan Bursa Efek Indonesia tahun 2019.
Tabel 4.3
Data PER perusahaan Indeks LQ45
Periode tahun 2013 - 2017
	NO
	KODE SAHAM
	2013
	2014
	2015
	2016
	2017

	1
	ADRO
	12.29
	99.27
	7.83
	14.96
	9.09

	2
	AKRA
	26.19
	20.9
	27.41
	22.65
	21.17

	3
	ASII
	14.18
	15.56
	16.79
	22.28
	17.8

	4
	GGRM
	18.67
	21.67
	16.44
	20.04
	22.32

	5
	ICBP
	26.73
	27.67
	26.18
	26.48
	27.34

	6
	INDF
	23.14
	14.67
	15.31
	16.11
	16.06

	7
	INTP
	14.69
	18.57
	18.86
	13.51
	43.45

	8
	KLBP
	30.53
	43.27
	30.87
	31.28
	33.39

	9
	LSIP
	17.11
	13.84
	14.45
	32.7
	12.69

	10
	UNVR
	37.06
	45.65
	48.24
	45.74
	60.89


Data diambil dari laporan keuangan Bursa Efek Indonesia tahun 2019.
Tabel 4.4
hasil deskriptif statistik
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	DER
	50
	.15
	2.65
	.8248
	.63346

	ROA
	50
	.004
	71.510
	10.66284
	12.663540

	PERv
	50
	7.83
	60.89
	23.6998
	11.46129

	LN_PER
	50
	2.06
	4.11
	3.0617
	.45640

	Valid N (listwise)
	50
	
	
	
	


Data Diolah dari Output SPSS Versi 21 tahun 2019.

















Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas
Menggunakan Kolmogorov Smirnov
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	50

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.40314018

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.077

	
	Positive
	.065

	
	Negative
	-.077

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.543

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.929

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


Data Diolah dari Output SPSS Versi 21 tahun 2019.
















Tabel 4.6
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Menggunakan Uji Glejser
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.351
	.057
	
	6.106
	.000

	
	DER
	-.005
	.060
	-.012
	-.077
	.939

	
	ROA
	-.002
	.003
	-.126
	-.788
	.435

	a. Dependent Variable: ABS_RES


BerdaData Diolah dari Output SPSS Versi 21 tahun 2019.
Tabel 4.7 
Hasil Uji Multikoloneritas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	
	DER
	.818
	1.223

	
	ROA
	.818
	1.223

	1
	(Constant)
	
	


Data Diolah dari Output SPSS Versi 21 tahun 2019.






Tabel 4.8
hasil dari uji Autokorelasi.
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.469a
	.220
	.187
	.41163
	2.151

	a. Predictors: (Constant), ROA, DER

	b. Dependent Variable: LN_PER


Data Diolah dari Output SPSS Versi 21 tahun 2019.

Tabel 4.9
hasil uji regresi linier berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2.794
	.098
	
	28.521
	.000

	
	DER
	.187
	.103
	.259
	1.821
	.075

	
	ROA
	.011
	.005
	.295
	2.072
	.044

	a. Dependent Variable: LN_PER


Data Diolah dari Output SPSS Versi 21 tahun 2019.






4.10 Tabel
Koefisien Determinasi(R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.469a
	.220
	.187
	.41163

	a. Predictors: (Constant), ROA, DER

	b. Dependent Variable: LN_PER


Data Diolah dari Output SPSS Versi 21 tahun 2019.
Tabel 4.11
hasil Uji T (Parsial)

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2.794
	.098
	
	28.521
	.000

	
	DER
	.187
	.103
	.259
	1.821
	.075

	
	ROA
	.011
	.005
	.295
	2.072
	.044

	a. Dependent Variable: LN_PER
Data Diolah dari Output SPSS Versi 21 tahun 2019.












Tabel 4.12
hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	2.243
	2
	1.121
	6.619
	.003b

	
	Residual
	7.964
	47
	.169
	
	

	
	Total
	10.207
	49
	
	
	

	a. Dependent Variable: LN_PER

	b. Predictors: (Constant), ROA, DER


Data Diolah dari Output SPSS Versi 21 tahun 2019.
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Grafik 4.1
Data DERperusahaan Indeks LQ45
Periode 2013 - 2017

Grafik diatas diolah dengan menggunakan Excel, data diperoleh dari teknik purposive sampling.

Grafik 4.2
Data ROAperusahaan Indeks LQ45
Periode 2013 - 2017

Grafik diatas diolah dengan menggunakan Excel, data diperoleh dari teknik purposive sampling.

Grafik 4.3
Data PERperusahaan Indeks LQ45
Periode 2013 - 2017

Grafik diatas diolah dengan menggunakan Excel, data diperoleh dari teknik purposive sampling.
Grafik 4.4
hasil uji histogram
[image: ]
a. Test Distribution Is Normal
			b. Calculated From Data.
Data Diolah dari Output SPSS Versi 21 tahun 2019.





Grafik 4.5 hasil uji P-Plot
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	a. Test Distribution Is Normal
	b. Calculated From Data.
	Data Diolah dari Output SPSS Versi 21 tahun 2019.
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